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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembelajaran e-learning menggunakan 

platform Schoology pada materi IPA khususnya pencemaran lingkungan terhadap 

kemandirian belajar dan hasil belajar siswa Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group 

design. Sampel ditentukan menggunakan metode purposive sampling sesuai kriteria yang 

ditentukan peneliti yaitu kelas VII E sebagai kelas eksperimen dan VII D sebagai kelas 

kontrol. Waktu pelaksanaan penelitian pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik berupa uji normalitas, uji independent 

sample t test, uji Mann Whitney U Test, dan uji t – pihak kanan. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur kemandirian belajar menggunakan lembar angket dan untuk mengukur hasil 

belajar menggunakan lembar tes pada penilaian ranah pengetahuan sedangkan penilaian 

ranah keterampilan menggunakan non tes berupa pembuatan laporan tertulis. Hasil analisis 

data pada kemandirian belajar tidak berdistribusi normal sehingga dilanjutkan menggunakan 

uji Mann Whitney U Test diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya ada perbedaan 

kemandirian belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pembelajaran e-

learning menggunakan platform Schoology. Hasil analisis data pada hasil belajar 

berdistribusi normal sehingga dilanjutkan uji homogenitas. Hasil uji homogenitas pada ranah 

pengetahuan 0,118 > 0,05 yang artinya data homogen, sedangkan pada ranah keterampilan 

sebesar 0,004 < 0,05 yang artinya data tidak homogen. Analisis data selanjutnya 

menggunakan uji independent sample t test diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 pada 

ranah pengetahuan dan 0,025 < 0,05 pada ranah keterampilan yang artinya ada perbedaan 

hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol karena pembelajaran e-learning 

menggunakan platform Schoology.  

 

Kata Kunci: Schoology, kemandirian belajar, hasil belajar  

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of e-learning using the Schoology platform on science 

material, especially environmental pollution on independent learning and learning outcomes 

of junior high school students. This research is a quasi-experimental research with a 

nonequivalent control group design. The sample was determined using the purposive 

sampling method according to the criteria determined by the researcher, namely class VII E 

as the experimental class and VII D as the control class. The research implementation time is 
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in the even semester of the 2020/2021 academic year. The data obtained were analyzed using 

statistical tests in the form of normality test, independent sample t test, Mann Whitney U test, 

and right side t test. The instrument used to measure learning independence was using a 

questionnaire sheet and to measure learning outcomes using a test sheet on the assessment of 

the realm of knowledge while the assessment of the realm of skills used a non-test in the form 

of making a written report. The results of data analysis on learning independence were not 

normally distributed, so it was continued using the Mann Whitney U Test, a significance 

value of 0.000 <0.05 was obtained, which means that there was a difference in student 

learning independence between the experimental class and the control class after e-learning 

using the Schoology platform. The results of data analysis on learning outcomes are normally 

distributed so that the homogeneity test is continued. The results of the homogeneity test in 

the knowledge domain are 0.118 > 0.05, which means the data is homogeneous, while in the 

skill domain it is 0.004 < 0.05, which means the data is not homogeneous. Further data 

analysis using the independent sample t test obtained a significance value of 0.000 < 0.05 in 

the knowledge domain and 0.025 < 0.05 in the skills domain, which means that there is a 

difference in student learning outcomes between the experimental class and the control class 

because e-learning uses the Schoology platform. 

 

Keywords: Schoology, independent learning, learning outcomes 

 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ialah rumpun ilmu yang mempelajari alam semesta dan 

gejala-gejalanya. Yani et al. (2019:173) mendefinisikan bahwa IPA adalah ilmu yang 

berhubungan dengan fenomena alam pada kehidupan sehari-hari dan interaksi yang terjadi di 

dalamnya. Dinatha dan Laksana (2017:179) mengatakan bahwa IPA mengkaji alam semesta, 

yang melewati serangkaian proses ilmiah untuk mendapatkan sebuah produk sehingga 

mampu terbentuk sebuah sikap ilmiah. Pembelajaran IPA menuntun siswa untuk berperan 

aktif dan terlibat secara langsung (Nurbani, 2016:212). Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Handayanti et al. (2020:64) yang menjelaskan bahwa pembelajaran IPA menuntun siswa 

untuk pemberian pengalaman langsung dalam mengembangkan kompetensi siswa agar 

mampu menjelajahi serta memahami alam sekitar. Pertiwi et al. (2018:26) menyatakan bahwa 

pembelajaran IPA mampu diperoleh dengan menghubungkan konsep kehidupan sehari-hari 

dengan konsep yang sedang dipelajari siswa. Ketika pembelajaran berlangsung, tidak jarang 

dijumpai siswa yang kesulitan memahami konsep materi yang diajarkan, sehingga siswa 

mengalami rasa kurang percaya diri dan pesimis dalam belajar IPA. Kondisi tersebut dapat 

menimbulkan kurangnya kemandirian belajar siswa yang dapat berpengaruh pada hasil 

belajar siswa.  

Kemandirian belajar memiliki peranan penting bagi siswa karena dapat memupuk rasa 

percaya diri dan lebih mudah untuk memahami materi pembelajaran sehingga karakter siswa 

dapat terwujud lebih baik. Bungsu et al. (2019:383) menyatakan bahwa pada kenyataannya, 

terdapat siswa yang belum memiliki inisiatif untuk belajar selain sumber yang diberikan oleh 

guru, sedangkan siswa memiliki sumber belajar lain seperti buku materi pelajaran, internet, 

dan lainnya yang mampu dipelajari secara mandiri di luar sekolah. Apabila kemandirian 

belajar siswa rendah maka kurang memiliki sikap tanggung jawab pada tugas yang diberikan 

guru dan masih mengandalkan bantuan orang lain, hal tersebut berpengaruh pada kurang 
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optimalnya hasil belajar. Juniati & Widiana (2017:21) secara umum menjelaskan bahwa 

terdapat beberapa hal yang menjadi penyebab kurang optimalnya hasil belajar siswa, di 

antaranya yaitu: 1) guru ketika mengajar hanya memakai satu sumber belajar, 2) aktivitas 

siswa pasif, 3) mayoritas siswa memandang IPA merupakan pelajaran yang cukup rumit, 

membosankan, serta menghafal, 4) kurang terbiasanya siswa bekerja secara kelompok. 

Diperlukan pengelolaan kelas yang menarik untuk menambah semangat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran IPA. Wicaksono et al. (2015:519) menyatakan bahwa proses 

pembelajaran ialah salah satu tahap yang berperan penting dalam keberhasilan belajar siswa. 

Berdasarkan obeservasi awal peneliti, siswa pada sekolah tersebut masih belum 

terbiasa melakukan pembelajaran secara e-learning. Siswa masih cenderung pasif ketika 

pembelajaran berlangsung dan belum bisa sepenuhnya mandiri dalam mengikuti 

pembelajaran, hal ini menjadikan siswa kurang bertanggung jawab atas tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru. Siswa yang pasif akan kurang semangat dan mudah bosan dalam 

mengikuti pembelajaran, hal tersebut dapat berpengaruh pada hasil belajar. Dengan demikian, 

perlu adanya sebuah inovasi pembelajaran dengan memanfaatkan platform yang menarik, 

sehingga siswa tidak mudah bosan dan dapat mengikuti pembelajaran secara optimal. 

Pengelolaan kelas yang menarik dapat memanfaatkan berbagai macam jenis Learning 

Management System (LMS). Salah satu LMS yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

jarak jauh ialah Schoology. Schoology adalah salah satu laman web yang menyediakan 

pembelajaran hampir sama seperti di dalam kelas (Ulva, 2017:97). Fitur-fitur yang terdapat 

pada Schoology diantaranya yaitu courses (kursus) yang berfungsi untuk membuat kelas mata 

pelajaran, groups (kelompok) yang berfungsi membuat kelompok, resources (sumber belajar) 

yang di dalamnya guru dapat menyajikan materi seperti file/link, image, assignment, test/quiz, 

page, dan discussion. Sumber belajar seperti video, slide presentasi, diskusi, tes, kuis juga 

dapat diakses melalui Schoology sehingga siswa memiliki berbagai macam sumber belajar 

(Murni & Harimurti, 2016:87). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Erviani et al. (2016:54) 

bahwa pembelajaran yang secara aktif siswa dapat bertindak salah satunya dengan 

memberikan penugasan, yang mana siswa akan menelaah informasi secara mandiri dari 

sumber-sumber belajar yang tersedia dan jaringan-jaringan informasi lainnya. 

Penelitian ini memberikan perlakuan terbaru untuk siswa agar mengikuti 

pembelajaran secara optimal. Perlakuan ini dengan cara pembelajaran e-learning dengan 

memanfaatkan platform Schoology yang diterapkan kepada siswa disertai penugasan yang 

menuntun siswa untuk menggali pengetahuannya di lingkungan sekitar secara mandiri. 

Peneliti juga menyediakan berbagai macam referensi pembelajaran pada Schoology seperti 

video pembelajaran, link, file, dan lain sebagainya sehingga siswa memiliki sumber belajar 

yang bervariasi.  

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan teknik penentuan 

sampel menggunakan purposive sampling area. Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti 

tidak dapat secara penuh mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi penelitian. 

Pertimbangan lainnya karena menyesuaikan karakteristik penelitian seperti fasilitas yang 

dimiliki siswa, jaringan yang mendukung siswa dalam mengikuti pembelajaran, serta 

materi pelajaran yang digunakan belum diajarkan pada kelas tersebut.  Penelitian ini 
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dilaksanakan di SMP Negeri 1 Dongko pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

Teknik pengumpulan data untuk kemandirian belajar menggunakan angket kemandirian 

belajar sebanyak 25 item pertanyaan yang disesuaikan dengan indikator kemandirian 

belajar. Sedangkan teknik pengumpulan data untuk hasil belajar menggunakan soal tes pada 

ranah pengetahuan berupa soal pilihan ganda dan uraian serta non tes pada ranah 

keterampilan berupa penugasan yang telah disesuaikan dengan indikator pembelajaran.  

Teknik analisis data yang digunakan pada kedua variabel terlebih dahulu diuji 

normalitasnya. Apabila data berdistribusi normal dapat dilanjutkan menggunakan uji 

homogenitas kemudian uji independent sample t test sedangkan jika data tidak berdistribusi 

normal dapat dilanjutkan menggunakan uji Mann Whitney U Test. Apabila telah diketahui 

terdapat perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kontrol, dapat dilanjutkan dengan uji t – 

pihak kanan. Desain penelitian yang digunakan yaitu nonequivalent control group design 

dengan penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak dipilih secara acak. 

 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

(Karlina et al., 2018:55) 

Gambar 1. Nonequivalent control group design  

Keterangan:  

O1: Pretest (tes awal) kelas eksperimen 

O2: Posttest (tes akhir) kelas eksperimen 

O3: Pretest (tes awal) kelas kontrol 

O4: Posttest (tes akhir) kelas kontrol 

X: Perlakuan terhadap kelas eksperimen 

Hipotesis statistik yang diajukan untuk kemandirian belajar dalam penelitian sebagai 

berikut: 

H0: tidak terdapat perbedaan rata-rata kemandirian belajar siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

H1: terdapat perbedaan rata-rata kemandirian belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Hipotesis statistik yang diajukan untuk hasil belajar dalam penelitian sebagai berikut: 

H0: tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa ranah pengetahuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

H1: terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa ranah pengetahuan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

Uji hipotesis selanjutnya yaitu uji t – pihak kanan. Uji t – pihak kanan digunakan jika 

H0 berbunyi lebih kecil atau sama dengan (≤) dan H1 berbunyi lebih besar (>). Berdasarkan 

hipotesis penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka diperlukan hipotesis statistik 

dalam pengujian sampel penelitian. Sebelum melakukan uji t – pihak kanan, perlu diketahui 

hipotesis statistik penelitian sebagai berikut: 

H0: R1 ≤ R2 (nilai rata-rata kelas eksperimen tidak lebih baik dibandingkan dengan kelas 

kontrol) 

H1: R1 > R2 (nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol) 
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Keterangan: 

R1: Kelas eksperimen 

R2: Kelas kontrol 

Kemudian perlu diketahui kriteria uji statistik sebagai dasar pengambilan keputusan 

pada uji t – pihak kanan sebagai berikut: 

a. Jika thitung < ttabel maka H0 (hipotesis nihil) diterima dan H1 (hipotesis alternatif) ditolak 

b. Jika thitung > ttabel maka H0 (hipotesis nihil) ditolak dan H1 (hipotesis alternatif) diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa kemandirian belajar serta hasil belajar siswa 

pada ranah pengetahuan dan keterampilan. Data kemandirian belajar siswa diperoleh dari 

angket kemandirian belajar. Data rekapitulasi kemandirian belajar siswa dalam mengisi 

angket kemandirian belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Rekapitulasi data kemandirian belajar siswa 

Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Angket Awal Angket Akhir Angket Awal Angket Akhir 

Nilai tertinggi 94 94 87 85 

Nilai terendah 37 46 37 38 

Rata - rata 60 83 49 58 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui perolehan skor rata-rata kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki skor rata-rata kemandirian belajar lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Data kemandirian belajar yang telah dikumpulkan 

selanjutnya dilakukan uji normalitas pada pengisian angket awal dan akhir menggunakan uji 

Shapiro-Wilk dengan bantuan software SPSS. Jika data berdistribusi normal maka dilanjutkan uji 

homogenitas dan uji parametrik menggunakan uji independent sample t test, sedangkan apabila 

data tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan uji non parametrik menggunakan uji Mann 

Whitney U Test. Output uji normalitas pengisian angket kemandirian belajar awal dan akhir dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Test of Normality 

 Kelas 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Angket 

Kemandirian 

Belajar 

Siswa 

Angket Awal Eksperimen .268 20 .001 .889 20 .026 

Angket Akhir Eksperimen .254 20 .002 .717 20 .000 

Angket Awal Kontrol .380 20 .000 .692 20 .000 

Angket Akhir Kontrol .144 20 .200
*
 .929 20 .145 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi pada pengisian angket awal dan akhir 

kelas eksperimen serta angket awal kontrol lebih kecil dari 0,05 sehingga data kemandirian belajar 

tidak berdistribusi normal. Sedangkan pada angket akhir kelas kontrol lebih besar dari 0,05 

sehingga data berdistribusi normal. Dengan demikian, dilanjutkan uji non parametrik 
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menggunakan uji Mann Whitney U Test yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

yang signifikan dari pengisian angket awal dan akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Tabel 3. Mann Whitney U Test 

 

Angket 

Kemandirian 

Belajar Siswa 

Mann-Whitney U 46.000 

Wilcoxon W 256.000 

Z -4.169 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.000
b
 

 

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney U Test pada Tabel 3 dapat dilihat nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya nilai signifikansi < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemandirian belajar siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol karena pembelajaran e-learning menggunakan platform 

Schoology. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Misbah et al. (2018:114) 

menyatakan bahwa Schoology efektif digunakan dalam pembelajaran karena mudah 

digunakan dan dapat diakses siswa di dalam maupun luar pembelajaran. Selain itu, siswa 

dapat mengakses berbagai file yang tersedia di Schoology misalnya materi pelajaran, video, 

gambar, hingga praktikum virtual. Penelitian sejenis yang dilakukan oleh Tsaniyah et al. 

(2019:75) menyimpulkan bahwa siswa dengan kemandirian belajar tinggi yang menggunakan 

Schoology cenderung dapat belajar lebih baik, dapat memantau, mengevaluasi, serta 

memanajemen jadwal belajarnya seefisien mungkin serta senantiasa bersaing untuk 

menunjukkan hasil yang terbaik. Mayasari et al. (2016:149) dalam penelitiannya juga 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi maka akan mampu 

berpikir kritis pada suatu topik ataupun masalah lalu mencari solusi dari permasalahan 

tersebut. 

Data hasil belajar terdiri dari ranah pengetahuan dan keterampilan. Data pada ranah 

pengetahuan diperoleh dari tes, yang mana berupa pemberian soal pre-test dan post-test. Soal 

tes yang diberikan berupa 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian, soal-soal tersebut telah 

disesuaikan dengan indikator-indikator hasil belajar dengan ranah pengetahuan Rekapitulasi 

data hasil belajar siswa dalam menyelesaikan pre-test dan post-test pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rekapitulasi data tes hasil belajar siswa 

Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Nilai tertinggi 68 88 59 66 

Nilai terendah 29 46 22 32 

Rata - rata 52 70 40 51 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan perolehan skor rata-rata antara kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki rata-rata tes hasil belajar lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Data hasil belajar pada ranah pengetahuan selanjutnya dilakukan 

uji normalitas. Apabila data berdistribusi normal maka dilanjutkan ke uji homogenitas dan uji 

parametrik menggunakan uji independent sample t test sedangkan apabila data tidak 

berdistribusi normal dilanjutkan ke uji non parametrik menggunakan uji Mann Whitney U 

Test. Output uji normalitas terhadap hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Test of Normality 

 Kelas 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pre-Test Eksperimen .109 20 .200
*
 .954 20 .429 

Post-Test Eksperimen .135 20 .200
*
 .954 20 .431 

Pre-Test Kontrol .108 20 .200
*
 .957 20 .492 

Post-Test Kontrol .150 20 .200
*
 .960 20 .540 

 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai signifikan baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji independent sample t test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Output uji independent sample t test dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Output Independent Samples Test 

Independent Sample T-test 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

 F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Equal variances assumed 2.553 .118 5.571 38 .000 19.050 

Equal variances not 

assumed 
  5.571 

35.5

19 
.000 19.050 

 

Berdasarkan hasil uji independent sample t test pada Tabel 6 diperoleh nilai signifikansi 

(Sig.) pada kolom Levene's Test for Equality of Variances sebesar 0,118 sehingga dapat 

dikatakan data pre-test dan post-test bersifat homogen. Tahap selanjutnya yaitu membaca 

kolom t-test for Equality of Means yang menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 yang artinya nilai signifikansi < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa pada ranah 

pengetahuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol karena pembelajaran e-learning 

menggunakan platform Schoology. Setelah mengetahui data terdapat perbedaan, selanjutnya 

perlu dilakukan uji t – pihak kanan dengan hipotesis statistik dan kriteria uji statistik seperti 
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yang diuraikan pada bab sebelumnya. Hasil uji t – pihak kanan pada hasil belajar ranah 

pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil uji t – pihak kanan hasil belajar ranah pengetahuan 

Kelas Rata-rata thitung ttabel 

Kelas Eksperimen 70 
5.571 1.686 

Kelas Kontrol 51 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa diperoleh uji t – pihak kanan hasil belajar ranah 

pengetahuan. Nilai ttabel pada tabel distribusi t dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 1,686, 

sedangkan hasil perhitungan untuk thitung sebesar 5,571. Hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel maka dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

yang artinya nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Data pada ranah keterampilan diperoleh dari penugasan (non tes) berupa penulisan 

laporan tertulis. Penugasan diberikan setiap pertemuan dan penyelesaiannya dalam waktu 

tertentu. Penugasan yang diberikan telah disesuaikan dengan ranah keterampilan dengan 

tingkat keterampilan menyesuaikan Kompetensi Dasar (KD) yang sudah ada. Data hasil 

belajar siswa dalam ranah keterampilan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata hasil belajar siswa ranah keterampilan 

No Kelas 
Rata-rata keterampilan 

siswa 
Kategori 

1 Kontrol  63 Cukup  

2 Eksperimen  72 Baik  

 

Berdasarkan rata-rata hasil belajar siswa pada ranah keterampilan, maka dapat dibuat 

diagram seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Persentase skor rata-rata hasil belajar ranah keterampilan 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan persentase skor rata-rata hasil belajar ranah 

keterampilan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki rata-rata 

tes hasil belajar lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selanjutnya melakukan uji 

63 

72 

58

60

62

64

66

68

70

72

74

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

P
er

se
n
ta

se
 s

k
o

r 
ra

ta
-r

at
a 

h
as

il
 b

el
aj

ar
 

ra
n
ah

 k
et

er
am

p
il

an
 



OPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika Vol. 5(1), Juni 2021 60 

 

normalitas pada data hasil belajar ranah keterampilan. Output uji normalitas terhadap hasil 

belajar siswa pada ranah keterampilan dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Test of Normality 

 Kelas 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Ranah 

Keterampilan 

Keterampilan Eksperimen .141 20 .200
*
 .926 20 .130 

Keterampilan Kontrol .104 20 .200
*
 .980 20 .940 

 

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nilai signifikan baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji independent sample t test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

yang signifikan antara nilai keterampilan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum melakukan 

uji independent sample t test maka perlu adanya hipotesis statistik untuk menentukan kesimpulan 

dari uji tersebut. Hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu: 

H0: tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa ranah keterampilan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

H1: terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa ranah keterampilan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

Output uji independent sample t test dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar 

Ranah 

Keterampilan 

Equal 

variances 

assumed 

9.311 .004 2.378 38 .023 8.750 3.680 1.300 16.200 

Equal 

variances not 

assumed 

  2.378 
27.4

11 
.025 8.750 3.680 1.205 16.295 

 

Berdasarkan hasil uji independent sample t test pada Tabel 10 diperoleh nilai signifikansi 

(Sig.) pada kolom Levene's Test for Equality of Variances sebesar 0,004 sehingga dapat 

dikatakan data pada ranah keterampilan bersifat tidak homogen. Tahap selanjutnya yaitu 

membaca baris Equal variances not assumed pada kolom t-test for Equality of Means yang 

menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,025 yang artinya nilai signifikansi < 0,05 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
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perbedaan hasil belajar siswa ranah keterampilan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

karena pembelajaran e-learning menggunakan platform Schoology. Setelah mengetahui data 

terdapat perbedaan, selanjutnya perlu dilakukan uji t – pihak kanan. Hipotesis statistik dan 

kriteria uji statistik pada ranah keterampilan ini sama halnya dengan ranah pengetahuan. 

Hasil uji t – pihak kanan pada hasil belajar ranah pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil uji t – pihak kanan hasil belajar ranah keterampilan 

Kelas Rata-rata thitung ttabel 

Kelas Eksperimen 72 
2.378 1.703 

Kelas Kontrol 63 

 

Tabel 11 menunjukkan bahwa diperoleh uji t – pihak kanan hasil belajar ranah 

keterampilan. Nilai ttabel pada tabel distribusi t dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 1,703, 

sedangkan hasil perhitungan untuk thitung sebesar 2,378. Hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel maka dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

yang artinya nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Kusumantara et 

al. (2017:134) bahwa kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan Schoology 

memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, hal tersebut 

dikarenakan siswa bukan hanya sekedar mendengar atau menyimak materi dari guru 

melainkan siswa turut aktif dalam proses pembelajaran yang mana kondisi tersebut sesuai 

bagian dari karakteristik e-learning. Hasil penelitian dari Tigowati et al. (2017:55) 

menyimpulkan bahwa Schoology berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang diperkuat 

oleh hasil wawancaranya dengan siswa yang menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan 

Schoology menjadikan lebih semangat, tidak membuat bosan, mempermudah pengerjaan 

tugas, lebih mandiri belajar, dan mudah memahami materi-materi pelajaran. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Utami et al. (2017:84) menyimpulkan bahwa penggunaan e-learning 

dengan Schoology berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa kelebihan Schoology yaitu dapat menjadi wadah kelompok 

kolaboratif siswa dengan guru. Selain itu, Schoology juga dapat digunakan pada web browser 

apa saja dan mampu terhubung dengan berbagai aplikasi lainnya. 

 

PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Schoology melalui pembelajaran 

e-learning memiliki pengaruh terhadap kemandirian belajar dan hasil belajar. Kelas 

eksperimen memiliki rata-rata nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol baik pada 

kemandirian belajar maupun hasil belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan rekomendasi bagi guru dalam 

memanfaatkan LMS Schoology untuk pengelolaan kelas yang lebih menarik serta 

meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar siswa. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

meneliti lebih lanjut terkait pengaruh Schoology pada materi pelajaran lain terhadap 

variabel yang lebih luas. 
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